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ABSTRAK

Hak istri untuk menerima nafkah merupakan kewajiban bagi suami sejak ia tinggal
bersama isterinya, sebagaimana al-Qur’an telah menjelaskan hal ini dalam surat at-Talaq
(65): 6-7. Asghar mengutip pendapat para imam mazhab, dalam membolehkan istri untuk
menuntut nafkah dari suaminya. Jika suaminya sedang tidak ada di tempat, dia dapat
berhutang untuk nafkahnya, dan suaminya wajib membayar kembali asalkan pengadilan telah
menetapkan besar nafkahnya. Dari sisi perkembangan Hukum Islam hal ini sangat penting
artinya terutama peninjauan kembali hak istri dan suami dalam kaitan normatifitas nas di satu
sisi dan kontekstualitas nas di sisi lain.

Penelitian ini termasuk tipe penelitian hukum Islam kontekstual, dan jenis
penelitiannya adalah deskriptif-analitik-komparatif dengan menggunakan pendekatan
histories  kritis. Teknik Penolahan data melalui cara mengumpulkan data-data,
mengklasifikasi dan mensistematisasikan, dan melakukan analisa lanjutan dengan pendekatan
yang sesuai.

Al-Jauzi dalam merumuskan pendapatnya tentang hak isteri dan suami didasarkan
atas nas al-Qur’an dan Sunnah, juga mempertimbangkan kondisi social budaya setempat yang
berlaku saat itu. Sedangkan Asghar dalam merumuskan pendapatnya didasarkan atas nas al-
Qur’an dan Sunnah, juga mempertimbangkan atau memperhatikan pesan-pesan normative
ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan landasannya, bukan kontekstualitas ayat saat diturunkan.
Jika ditinjau dari perspektif kesetaraan jender, pemikiran ibn al-Jauzi sudah tidak relevan
dengan kondisi masyarakat, sehingga perlu melakukan reinterpretasi terhadap nas yang
dijadikan hujjah tentang hak istri dan suami agar lebih berkeadilan. Sedang Pemikiran Asghar
yang didukung oleh berbagai pendekatan, dalam hal ini sangat relevan dengan kondisi
masyarakat yang menuntut adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan umumnya dan
suami istri khususnya.

Key word: hak istri dan suami, Abu al-Faraj ibn al-Jauzi, Asghar Ali Engineer
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemikahan sebagai tujuan utama menegakkan tanggung jawab sosial
merupakan satu bagian dari jalan agama, mengingat pernikahan pondasi
masyarakat dan merupakan salah satu kebaikan tertinggi, Islam mengharapkan
baik suami maupun istri dapat berperilaku sebaik-baiknya terhadap pasangannya,
schingga memperoleh kedamaian, ketentraman hidup, cinta kasih. Karena
pernikahan merupakan keadaan manusia yang diinginkan Tuhan dan indikator
dari sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. serta anugrah yang harus
disyukuri sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surat Ar-Rum (30) : 21.
330 ¢S Jaor g Lgd) 19K ol g1 oSl a ST Gl Of af e
b L'J_bia':g (*)-Ej e el 3 ol Fas
Tetapi pernikahan juga sebagai perjanjian yang kuat (misagan galiza) yang
akan menimbulkan beberapa akibat yang sangat luas. Dari akad nikah ini akan
muncul dua status yang semula tidak ada , pihak laki-laki berstatus sebagai suami
dan pihak perempuan berstatus sebagai istri.” Karena kedua status baru tersebut
maka dengan sendirinya akan berpengaruh terhadap hak-hak mereka,

sebagaimana dinyatakan Tuhan dalam al-Qur’an 2 : 228.

Y Ar-Rum (30) : 21.

» KH. Sahal Mahfudz, “Islam dan Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif Figh”, dalam
Syafiq Hasyim (ed.), Menakar Harga Perempuan, cet. 1 (Bandung: Mizan, 1999), him 115.
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Hak kaum perempuan atas kaum laki-laki persis sama dengan hak kaum laki-laki
atas kaum perempuan. Menjadi kewajiban mereka berdua untuk menjaga yang
lain dari dirinya sendiri agar suci dan menyenangkan, untuk hidup bahagia dan
untuk menjadi kawan yang membahagiakan dan menyenangakan.“

Abu al-Faray Jamal al-Din ‘Abdi al-Rahman ibn “Ali ibn Muhammad
al-Jauzi al-Qurasyiyi al-Bagdadiy (510 H/1089 M) yang terkenal dengan sebutan
ibn al-Jauzi seorang ulama mazhab hambali yang telah memiliki banyak karya
dalam berbagai bidang disiplin ilmu dari kitab Tafsir, Ushuluddin, ilmu Hadis
sejarah, ilmu Figh dan lain-lain, seluruh karyanya berjumlah kurang lebih 200
buah. Ibn al-Jauzi adalah salah seorang tokoh pemikir Islam abad pertengahan
yang telah memberikan perhatian khusus terhadap masalah perempuan, dalam hal
ini beliau menulis kitab Ahkam al-Nisa’ yang berisi tentang
tuntunan/ketetapan/seluk-beluk kaum perempuan dengan landasan ayat-ayat al-
Qur’an, Hadis, pendapat sahabat, dan hikayat-hikayat, tidak jarang beliau juga
mengutip pendapat para ulama pendahulunya, seperti pendapat Muhammad ibn

Husain al-Kufi dalam kitab Tahzib al-Tahzib>

3} Al-Baqarah (2) : 228.

# Sachiko Murata, The Tac of Islam, alih bahasa Rahmani Astuti dan M. S. Nasnullah,
cet. I (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 234.

% Ibn al-Jauzi, Kitab Ahkam al-Nisq' (Bairut: Dar al-Fikr, 1989 M/1409 H), him. 140-
141.



Ahkam al-Nisa’ yang diantaranya berisi tentang hak suami terhadap istri .
pahala/nilai taat kepada suami, penentangan istri terhadap suami, tanggung jawab
istri terhadap suami, kebolehan suami memukul istri dan lain-lain, merupakan
salah satu kitab figh dan akhlaq karya ibn al-Jauzi, dimana kitab tersebut
dipelajari dan dijadikan pegangan di sebagian besar pesantren di Nusantara,
khususnya bagi santri perempuan, sehingga ajarannya sangat mempengaruhi dan
membentuk pola pikir mereka dan masyarakat pada umumnya terutama tentang
pola relasi suami-istri dan hak keduanya, dan sudah dianggap cetak biru ajaran
Islam yang harus dipraktekan dalam kehidupan keluarga. Di sisi lain khazanah
klasik yang sangat berharga sebagai ulama besar madzhab Hambali ini juga
disorot oleh kalangan pemerhati masalah perempuan sebagai kitab kuning (baca
klasik, pen.) yang memiliki bias jender, bahkan tidak mendapatkan tempatnya
lag.

Penggunaan bahasa maupun pilihan aspek kehidupan perempuan yang
dijadikan pokok bahasan kitab-kitab figh, terdapat bias yang begitu dalam dan
transparan, dimana tolok ukur untuk segala hal adalah laki-laki.® Demikian juga
pada abad pertengahan, zaman sebagian besar kitab klasik disusun, tuntutan
kesetaraan belum ada dan dominasi laki-laki atas perempuan dalam segala bidang
dianggap wajar dan bersifat ilahiyah. Padahal isi kitab kuning merupakan
perpaduan antara ajaran pokok Islam {(al-Qur’an dan hadis) dengan budaya lokal,

, dimana budaya adalah sesuatu yang selalu berubah.”

®) Masdar Farid Mas’udi, “Wanita Islam Indonesia dalam kajian tekstual dan kontekstual’,
dalam Martin van Bruinessen, Kitab Kuning Pesanfren dan Tarekat, cet. 1 (Bandung: Mizan,
1999), hlm. 172.

7 Ipid., hlm. 173.



Pandangan i1bn al-Jauzi sangat jelas, hubungan suami-istri adalah
hubungan antara si kuat dan si lemah, si pemilik dengan budak. Suami adalah
pihak yang kuat yang memiliki banyak kelebihan baik fisik, psikologis, intelektual
maupun keagamaan, sementara istri adalah pihak yang lemah, kurang akal dan
agama. Dalam Kkitab tersebut tidak ditemukan adanya hak istri yang mesti
diperoleh dari suaminya, seperti digauli secara makruf, diberi nafkah dan diajart
pengetahuan agama. Bahkan ibn al-Jauzi mengutip hadis Nabi Muhammad saw,
Rasulullah bersabda:
el Lgde 0Lz old &b Wb aslp ) &1l = ) Les 13)

‘) e o> S
Sebagai landasan bahwa istri berkewajiban untuk menyerahkan diri sepenuhnya
kepada suami”. Beliau juga mengutip beberapa hadis yang berisi tentang
hujatan/la’nat terhadap istri yang tidak mau melayani suaminya di tempat tidur.
Padahal istr1 berhak untuk mendapatkan perlakuan yang baik dari snaminya. Allah

swt. Berfirman:
O egele Lo D Walielol 1si Lgdny oo il 3100 O}
£ b b
Oy il iVl @y g Tbially T lagay b
0 | ot O ghond 16, O™ 11 OB 1955 5 1 g

%) Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Nikah, Hadis No. 2596 {CD Mausu’at al-Hadis al-
~Syarif Kutub al-Tis’ah). Hadis tersebut merupakan hadis syarif marfu’. Lihat juga Ibn Hajar al-
Asqalani, Kitab Tahzib al-Tahzib (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), XTI : 356. Hadis tersebut diriwayatkan
oleh Abu Hurairah.
? Ibid., him. 139.

') Al-Nisa’ (4) : 128.
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Akan tetapi ruh dari ajaran untuk menggauli istri secara baik yang
disebutkan dalam beberapa hadis yang dikutip ibn al-Jauzi tampaknya kurang
mewarnai pemikiran beliau, dalam kebolehan suami memukul istri secara
keseluruilan, misalnya adalah: Suami boleh memukul istri ketika menolak diajak
ke tempat tidur, kalaupun suami secara zalim melarang istrinya keluar rumabh, istri
tetap wajib mentaatinya, istri tidak boleh membelanjakan harta suami bahkan
hartanya sendir.

Di sinilah pentingnya dilakukan kajian untuk mengetahui pemikiran ibn
al-Jauzi tentang hak istri dan suami dalam kitab Ahkam ai-Nisa’ bukan hanya
dalam perspektif teksnya tetapi juga latar belakang kesejarahannya atau konteks
yang melahirkan nas-nas yang dijadikan landasan pemikirannya bagaimana cara
ibn al-Jauzi mendekati nas-nas tersebut.

Minat penulis semakin tinggi setelah melihat bahwa penelitian tentang hak
istri dan suami menurut pemikiran ibn al-Jauzi dalam kitab Akkam al-Nisa’ secara
khusus, terlebih lagi dengan menggunakan pemikiran tokoh feminis Asghar Ali
Engineer dengan bukunya The Rights of Women in Islam sebagai pembanding --
sepengetahuan penulis—belum ada, dalam mendekati nas-nas yang sama.
Sehingga pemikiran keduanya tentang hak istri dan suami dapat dipahami secara
utuh dan mampu menyikapinya secara kritis dan bijaksana.

Asghar Ali Engineer, yang dilahirkan pada tanggal 10 Maret 1949 di

Bombay, adalah direktur Institute of Islamic Studies, Bombay, India, selain itu dia

juga seorang pemikir dan teolog Islam dengan reputasi internasional. Dia sudah

menulis banyak buku, paper penelitian dan artikel tentang teologi, yurisprudensi,



sejarah dan filsafat Islam serta memberi kuliah di berbagai negara. Asghar telah
berpartisipasi dalam berbagai gerakan perempuan Muslim dan sangat aktf terlibat
dalam gerakan-gerakan demi keharmonisan komunal dan pembaruan di komunitas
Bohra, 'V

Pilihan penulis pada Asghar juga disebabkan karena Asghar di mata para
tokoh feminis mempunyai kedudukan yang istimewa. Perfama, karena ia
menempatkan masalah-masalah pandangan yang berkembang dalam dunia Islam
tentang perempuan dart sudut metode pendekatan, yang tidak hanya terbatas pada
masalah figh akan tetapi juga mencakup aspek filsafat, antropologis, sosiologis
dan sejarah. Kedua, ia menyajikan tulisannya dalam perspektif tantangan sosio
kultural yang dihadapi dunia Islam zaman modern ini.

Pemukiran Asghar Ali Engineer tentang ketaatan istri terhadap suami
sangat berbeda dengan al-Jauzi. Dengan mengutip pendapat Ahmad Ali, Asghar
berpendapat bahwa, yang di maksud taat adalah taat kepada Allah bukan kepada
suami (selain Allah) dengan alasan ayat al-Qur’an:
oy wlaly oleglly ueslly oldldly radidl 0}
Ol y sty ol plally o plally Clslally dslally
LTS ozl s Olailally (neflially buadly Cdiuadlly
el 5 pine o 1 sl ol S0y 187 B e S101y olastd

D Lfae

'Y Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam alih bahasa Farid Wajidi dan
Cicik Farcha A, cet. I { Yogyakarta: LSPPA, 1994) hlm. 271.

' AL-Ahzab, (33) : 35.



Kata ganitat diterjemahkan berserah diri, atau taat kepada Allah dan tidak
bisa berarti lain, sebagaimana yang diterjemahkan oleh Ahmad Ali. Dan
hubungan seksual bagi Asghar merupakan prokreasi, sebagaimana al-Qur’an
menerangkan bahwa, seks antara suami dan istri perlu untuk prokreasi, schingga
tidak hanya suami yang mendominasi hubungan seksual, karena sifatnya sama
antara suami dan istri.

Hak istri untuk menerima nafkah, merupakan kewajiban bagi suami sejak
ia tinggal bersama dengan istrinya, sebagaimana al-Qur’an telah menjelaskan hal
im dalam surat At-Talag (65) : 6-7. Asghar pun mengutip pendapat para imam
mazhab, dalam membolehkan istri untuk menuntut nafkah dari suaminya. Jika
suaminya sedang tidak ada di tempat, dia dapat berhutang untuk nafkahnya, dan
suaminya wajib membayarnya kembali asalkan pengadilan telah menetapkan
besar nafkahnya.

Mengenai pentingnya penelitian ini, dari sisi perkembangan hukum Islam,
sangat penting artinya terutama bagi peninjauan kembali hak istri dan suami itu
sendiri, dalam kaitan normatifitas nas di satu sisi dan kontekstualitas nas di sisi

ain.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dapat
dirumuskan pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan ibn al-Jauzi dan Asghar Ali Engineer tentang hak

istri dan suami dan bagaimana pula pendekatan pemikiran keduanya



dalam memahami nas-nas syari'ah serta sejauh mana kondisi sosial
budaya mempengaruhi pemikirannya?

2. Apakah pemikiran ibn al-Jauzi dalam kitab 4hkam ai-Nisa' dan Asghar
Ali Engineer dalam The Rights of Women in Islam tentang hak suami dan
istri masth relevan untuk masa sekarang, khususnya jika ditinjau dari

perspektif kesetaraan jender?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L.

2,

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah :

Untuk mendeskripsikan pandangan ibn al-Jauzi dan Asghar Al Engineer
tentang hak istri dan suami yang terdapat dalam kitab Afkam al-Nisa’, dan
buku The Rights of Women in Islam serta pendekatan pemikiran yang
digunakan dalam memahami nas-nas syari'ah serta kondisi sosial budaya yang
berpengaruh terhadap pemikirannya.

Untuk mengetahui sejauh mana relevansi pemikiran ibn al-Jauzi dan Asghar
Ali Engineer tersebut jika ditinjau dari perspektif kesetaraan jender.

Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dapat dipetik dari

penyusunan skripsi ini adalah :

L.

Dapat mendeskripsikan dan memahami secara benar dan tepat pemikiran ibn
al-Jauzi dan Asghar Ali Engineer khususnya ajaran tentang hak istri dan suami
baik secara tekstual maupun kontekstual, nas-nas yang dijadikan landasannya,
validitasnya serta cara pengarang mendekati nas-nas tersebut, schingga dapat

melaksanakan ajarannya secara proporsional dan menilainya secara obyektif



2. Hasil dari penelaahan ini diharapkan dapat merupakan salah satu sumbangan
pemikiran tentang pola relasi suami dan istri dalam rumah tangga dan
implikasi hukumnya. Betapapun kecil nilainya untuk memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Hak istri dan suami telah menjadi kajian menarik bagi berbagai pihak,
khususnya pihak-pihak yang peduli terhadap perlindungan hak perempuan.
Selama ini hak istri dan suami dalam kitab-kitab klasik masih menjadi persolan
yang dilematis jika ditinjau dari perspektif feminis, Kitab Ahkam ai-Nisa’ yang
menjadi referensi di pesantren-pesantren, khususnya santri perempuan akhir akhir
ini juga banyak disinggung oleh kalangan pemerhati perempuan disamping kitab
“Ugwd al- Lujain’ karya al-Nawawi dan ‘kitab Fatawa al-Nisa’ karya ibn at-
Taimiyyah yang khusus mengupas masalah perempuan, sebagai kitab yang
memiliki bias gender.

Fatima Mernissi dalam Wanita di dalam Isiam memaparkan bahwa kitab
Ahkam al-Nisa' banyak mengutip hadis-hadis yang intinya menekankah sikap
kerelaan istn diperlakukan apa saja oleh suami, sehingga ada pemberian hak bagi
suami untuk memukul istrinya.”® Kemudian Memissi melontarkan kritikan bahwa
al-Jauzi dalam kitab tersebut memandang perempuan tidak lebih sebagai manusia
yang ruang geraknya dibatasi oleh hijab bahkan oleh laki-laki itu sendiri. Dimana

Memissi menilai bahwa dengan al-Jauzi, dimensi pemingitan dan hijab tidak

13) Fatima Memissi, Wanita di delern Islam, alih bahasa Yaziar Radianti, cet. 1 (Bandung:
Pustaka, 1994), him. 125.
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dapat dibatasi lagi, sebagaimana yang digambarkan dalam judul-judul bab dalam
kitabnya.'? Seperti hak suami untuk ditaati istrinya,"” pahala taat kepada suami'®
Dosa akibat menentang kehendak suami,'” kebolehan suami memukul istrinya'®,
pertanggungan jawab istri tentang rumah suaminya'®, hal yang berkaitan dengan
perolehan harta suaminya, dan keuntungan perempuan yang semata ibu rumah
tanggam.

Asghar Ali Engineer dalam The Rights of Women in Islam memaparkan
bahwa sesorang memilih ayat-ayat tertentu sesuai dengan biasnya dan kemudian
berusaha membuktikan kebenaran pandangannya, fakta psikologis yang sangat
jelas adalah, interpretasi terhadap fakta-fakta empirik atau teks seseorang
tergantung kepada posisi apriori seseorang. Dengan kata lain setiap orang hidup
dalam semesta intelektualnya sendiri dan menarik kesimpulan menurut pandangan
dunia yang dianutnya *? Syaﬁ’ah tidaklah sebagaimana al-Qur’an yang bersifat
ilahiyah, syari’ah tidak terhindar dari pemikiran manusiawi’. Hak-hak yang

diberikan al-Qur’an kepada perempuan justru ditiadakan oleh para fuqaha karena

19 1bid., hlm. 124.

19 Ihn al-Jauzi, Kitab Ahkam al-Nisa’, hlm. 136.
' 1bid., blm. 146.

' Ibid., hlm. 148.

'®) 1bid., him. 152.

¥ 1bid., hlm.153.

0 Ibid., hm. 154.

D Memissi, Wanita di dalam Islam, him. 124.

) Asghar Ali Engineer, The Rights of Women in Islam (New York: St. Marin’s Press,
1992), him.10.

) Ibid., him. 8.
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mempertimbangkan situasi mereka’”. Hak antara laki-laki dan perempuan yang
dikehendaki oleh al-Qur’an adalah setara sehingga dalam hal ini perempuan
berhak menentukan sendiri ketentuan kontrak perkawinan sebagaimana halnya
laki-laki.

Dr. Nasaruddin Umar dalam Argumen Kesetaraan Jender memaparkan
bahwa al-Qur'an mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan
perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Dimana kualitas
Individual laki-laki dan perempuan dimata Tuhan tidak ada perbedaan. Amal dan
prestasi keduanya sama-sama diakui Tuhan, keduanya sama-sama berpotensi
untuk memperoleh kehidupan duniawi yang layak dan keduanya mempunyaj
potensi yang sama untuk masuk surga.>>

Wanita di dalam Al-Qur’an karya Amina Wadud Muhsin memaparkan
bahwa interpretasi teks agama yang telah mengakar kuat dalam masyarakat
mencerminkan paham budaya patriarki yang menciptakan kategorisasi-
kategorisasi atas nama jenis kelamin, sehingga menimbulkan stereotype-
stereotype yang membuat perempuan menjadi sub-ordinat, termarjinalkan,
menjadi korban kekerasan termasuk kekerasan dalam rumah tangga.

Tafsir Kebencian karya Dr. Zaitunah Subhan ZE memaparkan bahwa
apabila penafsiran yang ada dipahami secara komprehensif baik problema

penciptaan, kemampuan akal, maupun nilai keberagamaan tidak ada perbedaan.

) Ibid., hlm. 13.

2%) Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur'an, Cet. I (Jakarta:
Paramadina, 1999), hlm. xxiv.
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Penafsiran agama yang ada seringkali berfungsi sebagai penguat ketimpangan di
masyarakat. Hal ini adalah akibat dari penafsiran lama yang sulit diterima pada
masa kini.

Wanita di dalam Islam karya Fatima Memissi memaparkan bahwa, Hadis-
hadis yang dianggap membenci perempuan (baca, misoginis) seperti hijab dan
purdah telah mendarah daging dan dilanggengkan dari masa kemasa dan justru
bertentangan dengan kebebasan dan kemerdekaan yang telah diperjuangkan
Rasulullah terhadap kaum perempuan.”

Setara di Hadapan Allah karya Riffat Hasan dan Fatima mermssi
memaparkan bahwa sumber ketidak adilan terhadap perempuan dalam Islam
adalah budaya patniarkhi. Selama berabad-abad sejarah Islam, al-Qur’an dan
Hadis hanya ditafsirkan oleh laki-laki muslim yang tidak bersedia melaksanakan
tugas-tugas mendefinisikan status ontologis, teologis, sosiologis dan eskatologis
perempuan muslim?’. Pembongkaran mitos penciptaan manusia dan kejatuhan
manusia yang telah menyudutkan posisi perempuan yang dilakukan Riffat dan
memissi menunjukan bahwa al-Quran sangat memperhatikan pembebasan
manusia =-balk perempuan maupun laki-laki dan al-Qur’an memberikan yang lebih
banyak mengenal penegakan keadilan dalam konteks hubungan keluarga
ketimbang mengenai pokok-pokok persoalan yang lain.

Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan karya Masdar Farid Mas’udi

menyatakan bahwa untuk dapat menikmati hubungan seksual bukan hanya hak

26) Fatima Mernissi, Wanita di dalam Istam, him. 134.

™) Fatima Memissi dan Riffat Hassan, Setara Dihadapan Allah: Relasi laki-laki dan
Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkkhi, alih bahasa team LSPPA, Cet. 1 (Yogyakarta:
LSPPA, 1995), hlm. 70-71.
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Sl o

bagi suami saja, akan tetapi merupakan hak yang dimiliki oleh istri atas suaminya,
sehingga ada ruang memilih apakah akan melakukannya atau tidak, juga ruang
untuk memilih waktu dan caranya. Anggapan yang diajarkan selama ini bahwa
hubungan seks bagi perempuan adalah kewajiban bukan sebagai hak sehingga
suami berhak melakukan pemaksaan terhadapap isti untuk melayani
keinginannya kapanpun dan dimanapun. Pemaksaan tersebut menurut Masdar
tidak dibenarkan oleh agama karena beberapa alasan. Pertama, membolehkan
hubungan suami istri secara paksa, sama saja dengan mengizinkan seorang
(suami) mengejar kenikmaatan di atas penderitaan orang lain (istri). Ini tidak
bermoral. Kedua, dalam hubungan suami-isti yang dipaksakan terdapat
pengingkaran nyata terhadap prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf (memperlakukan
istri dengan cara yang makruf) yang sangat ditekankan oleh al-Quran.”®

Asghar sebagai seorang pemikir teologi pembebasan sekaligus tokoh
feminis, hasil pemikirannya telah menarik perhatian para peneliti untuk dikaji
lebih jauh lagi. Inayah Rahmaniyah dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta dengan thesisnya yang berjudul Otonomi Perempuan Dalam

Islam: Studi Metodologi Pemikiran Asghar Ali Engineer melakukan kajian pada

‘metodologi pemikiran Asghar, pada akhirnya dapat menemukan kelebihan dan

kelemahan pemikiran Asghar.
Disamping itu M. Agus Nuryana, alumnus Universitas Mc. Gill Canada

dengan judul thesisnya Asghar Ali Engineer’s Views on Liberation Theologi

) Masdar F. Mas'udi, [slam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, Cet. 11 (Bandung:
Mizan, 1997), him, 109.
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Issues in Islam, telah melakukan hal yang sama dalam upaya memahami
pemikiran Asghar. |

Dari koreksi penelitian mahasiswa fakuitas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga
yang mengkaji persoaian hak istri dan suami dalam kitab klasik ada 1 orang
dengan kitab dan perspektif yang berbeda. Yaitu, Hak dan Kewajiban Suami dan
Istri Perspektif Figh (kajian kitab ‘Ugud al-Lujjain karya Imam Nawawi al-
Bantani), sedangkan yang mengkaji pemikiran Asghar Ali Engineer ada 1 orang,
yaitu Sitt Muthiatur Rasyidah yang membandingkan dengan pemikiran Imam
Nawawi al-Bantani. Penulis tidak menemukan adanya kajian terhadap pemikiran
ibn al-Jauzi khususnya tentang hak istri dan swami dengan menggunakan

pemikiran Asghar Ali Engineer sebagai pcmbandihg.

E. Kerangka Teoritik

Secara normatif pesan moral yang disuguhkan al-Jauzi dalam kitab A#hkam
al-Nisa’ merupakan respon dari kebudayaan masyarakat pada masanya, tentu saja
pengaruh sosiologis yang mengilhami penyusunan kitab itu perlu diperhitungkan
khususnya yang berkaitan dengan persepsi sosial tentang pola hubungan suami-
istri dalam rumah tangga.

Sudah tidak terbantahkan lagi bahwa selalu terjadi pergeseran nilai seiring
dengan perkembangan peradaban manusia, maka perlu dilakukan pengkajian dan
pengujian ulang terhadap hak istri dan suami dalam isi kitab Afkam a/-Nisa’ agar
dapat melaksanakan ajarannya yang prinsip dan harus dipertahankan serta dapat

dibedakan yang sifatnya kondisional, karena perbedaan tradisi, metode, keadaan
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sosial dan tempat serta adat istiadat yang berpengaruh terhadap produk pemikiran
hukum Islam.

Tidak ada seorangpun yang membantah bahwa agama-agama dihadirkan
Tuhan di tengah-tengah manusia untuk menegakan kemaslahatan, kasih sayang,
hak dan keadilan tanpa pandang bulu. Dalam Islam, konsep rahmatan Ii al-
‘alamin menegaskan komitmen itu. Lebih tegas lagi, ide normatif tadi
terumuskan dalam lima asas perlindungan hak-hak dasar manusia dengan istilah
al-kulliyah al-khams atau al-daruriyah al-khams, yakni perlindungan atas agama
(hifz al-din), jiwa (hifz nafs), akal (Bifz ‘agh, keturunan/kehormatan (hifz al- ‘ird)
dan harta (hifz al-mah.”’

Lima hak dasar ini bersifat universal dan diakui oleh semua agama dan
merupakan norma yang melekat dalam fitrah manusia dan kemanusiaan. Di sisi
lain, perwujudan perlindungan lima hak itu mengakomodasi kepentingan semua
fihak tanpa memandang keyakinan,golongan, wama kulit, etnis dan jenis kelamin.
Atas dasar ini semua pemikiran, tindakan, sistem apapun yang melegitimasi
praktik penindasan, diskriminasi, marginalisasi dan misoginis terhadap siapapun,
termasuk kaum perempuan harus di tolak demi agama dan kemanusiaan.*

Teori Evolusi Syari’ah
Hukum syari’ah berkembang sebagai respons terhadap berbagai tantangan

dan problem yang terjadi di masyarakat. Dengan kata lain syari’ah merupakan

) Sahal Mahfidz, Islam dan Hak Reproduksi..., dalam Menakar Harga Perempuan
him. 114, lihat juga dalam M. Imdadun Rahmat, “Mengembalikan Hak Kaum Perempuan”,
Taswirul Afkar, Edisi No. 5, Tahun 1999, hlm. 1.

¥ Muhammad Imdadun Rahmat, “Mengembalikan Hak Perempuan”, Taswiru/ Afkar,
Edisi No. 5, Tahun 1999, him, 1.
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hukum yang bersifat situasional bukan transendental dan, karenanya harus
diterapkan secara kreatif dalam berbagai kondisi yang berubah. Muhammad
Muyjib, seorang ulama terkemuka, menyebut syari’ah lebih sebagai sebuah
“pendekatan kepada Islam” daripada sebagai hukum.*"

Mereka yang tidak benar-benar mengetahui asal-usul dan perkembangan
syari’ah seringkali beranggapan bahwa syari’ah (I) seluruhnya bersifat ilahiyah
dan (2) tidak dapat diubah. Namur;, kenyataannya justru sebaliknya. Pertama,
syari’ah tidak terbentuk dalam sekali jadi, tapi berkembang melalui proses evolusi
yang berliku-liku selama berabad-abad; kedua, syari’ah tidak pernah berhenti,
statis, dan karena itu tidak dapat berubah sebagaimana anggapan banyak orang*?
Bahkan, setelah mempunyai bentuknya yang dapat dikenali, para fugaha harus
mengakui prinsip ijtihad, yakni penafsiran dan penerapan figh (yurisprudensi
Islam) secara kreatif dalam berhadapan dengan keadaan-keadaan baru. Prinsip
ijtihad, sejauh yang diterapkan, merupakan unsur dinamis dalam hukum islam.
Karena Syari’ah tidak bersifat ilahiyah sebagaimana al-Qur’an, dan tidak
terhindar dari pemikiran manusiawi, atas alasan inilah terdapat beberapa madzhab
figh yang berbeda satu sama lain dalam banyak masalah, Karena prinsip ini pula,
prinsip ijtihad yang disebut diatas menyatu kedalam metodologi syari’ah. Ijtihad
sangat tergantung kepada sebuah pendekatan, pendapat dan kecenderungan
personal. Lebih dari itu faktor geografis, rasial, tradisi kultural dan peradaban juga

mempengaruhi penilaian seseorang3 D,

D Asghar Ali Engineer, 7%e Rights of Women ..., him. 10,
*2) Ibid., hlm. 6.
3 Ibid., him. 7.
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Dalam melacak hasil pemikiran selalu terlihat adanya kaitan antara sikap
hidup dan pandangan politik si pemikir dengan hasil pikirannya. Menurut teori
ilmu sosial antara ide-ide teologi filosofi selalu ada kaitannya dengan politik dan
kemasyarakatan. ‘Hubungan antara teologi dan politik, sangat dalam dan jelas

terlihat di Timur Tengah.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini termasuk tipe penelitian hukum Islam kontekstual, karena akan
meneliti upaya pemaknaan menanggapi masalah kini yang umumnya
mendesak, atau mendudukan keterkaitan antara yang sentral (teks al-Qur’an)
dan yang perifer (terapannya), atau dengan melihat keterkaitan masa lampau
kini dan sekarang **

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah deskriptif yaitu bertujuan menggambarkan setepat-
tepatnya gejala yang diteliti.

3. Pendekatan Penelitian
Skripsi ini menggunakan pendekatan historis-kritis (melakukan kritik eksteren

dan interen dalam mencari kebenaran dengan mengembalikan pada teks al-
Qur’an dan mempelajari sejarah Islam). Sehingga diperoleh kebenaran dengan

memahami konteksnya. >

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 7 (Yogyakartzz RAKE
SARASIN, 1997), him. 178.

3 Ibid., hlm. 178.
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Sejarah sebagai alat analisis memiliki nilai lebih, yaitu:
a. Alat untuk mengetahui kejelasan riwayat hidup seseorang
b. Alat untuk menafsirkan dan memahami sesuatu
¢. Alat untuk mengukur kebenaran sesuatu
d. Sebagai katalisator proses pengembangan budaya

Dalam analisis sejarah menghasilkan dua unsur yaitu: Pertama,
kegunaan dari konsep priodesasi, atau derivasi dari periode-periode tersebut.
Kedua, rekontruksi proses genesis, perubahan dan perkembangan. Dengan cara
demikianlah, seorang tokoh dapat dipahami secara kesejarahan. Melalui
analisis sejarah, dapat dilacak asal situasi yang melahirkan sesuatu ide dari
seorang tokoh. Melalui analisis sejarah pula dapat diketahui bahwa seseorang
tokoh dalam berbuat atau berpikir sesungguhnya dipaksa oleh keinginan-
keinginan dan tekanan-tekanan yang bukan muncul dart dirinya. Tetapi tidak
hanya dipengaruhi oleh dorongan intermal yang berupa ide, keyakinan,
konsepsi-konsepsi awal yang tertanam dalam dirinya saja, faktor eksternal juga

cukup mempengaruhi.

. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai penelitian kepustakaan, bahwa data-data penelitian akan dihimpun

atau dikumpulkan melalui dua sumber yaitu :

a. Sumber primer (pustaka primer) digali dari obyek pengkajian utama dalam
skripsi ini yaitu Kitab Ahkam al-Nisa’dan The Rights of Women in Islam.

b. Sumber sekunder (pustaka sekunder) diperoleh dari literatur-literatur yang.

memberikan informasi mengenai al-Jauzi dan Asghar Ali Engineer, literatur
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yang membahas tentang hak isteri dan suami baik secara langsung atau tidak
langsung seperti kitab ‘Ugwd al-Lujain, buku Islam dan Hak-hak
Reproduksi Perempuan, serta bahan-bahan pustaka lainnya yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas sebagai penunjang dan pembanding data
seperti buku Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur’an, Wanita di
dalam Al-Qur’an, dan Membincang Feminisme, serta Analisis Gender dan
Transformasi Sosial.
5. Tekmk Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek kelengkapan,
validitas dan relevansinya dengan tema bahasan tentang hak istri dan
suami.

b. Mengklasifikasikan dan mensistematisasikan data-data, kemudian
diformulasikan dengan pokok permasalahan yang ada.

c. Melakukan analisa lanjutan terhadap data-data yang telah dikalsifikasikan
dan disistemasikan dengan menggunakan dalil-dalil, kaidah-kaidah, teori-
teori daan konsep pendekatan yang sesuai, sehingga memperoleh
kesimpulan yang benar.

6. Analisa Data

a. Untuk memudahkan hasil penelitian akan digunakan kritik  eksteren dan
intern terhadap pemikiran al-Jauzi dan Asghar Ali Engineer pada
khususnya serta pemikiran-pemikiran lain pada umumnya, selanjutnya

digeneralisasikan untuk menjadi kesimpulan umum.
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b. Kesinambungan historis, dalam hal ini perkembangan pribadi harus dapat
difahami sebagai suatu keseimbangan rangkaian kegiatan dan penstiwa
dalam kehidupan setiap orang merupakan mata rantai yang tidak putus.

¢. Komparasi yang membandingkan antara pandangan tokoh yang menjadi
obyek penelitian dengan pandangan tokoh lain yang mempunyai kualitas
sebanding dalam bidang keilmuan.

Tehnik Analisa Data.

Sifat penelitian adalah deskriptif-analitik-komparatif yang diterapkan untuk
memaparkan pandangan al-Jauzi tentang hak suami isteri dalam kitab Ahkam ai-
Nisa’ serta pandangan dan pemikiran lainnya sebagaimana adanya, kemudian
dilakukan analisa untuk memahami pengertian, makna dan maksud yang
terkandung di dalamnya. Serta membandingkannya dengan pemikiran tokoh

feminis kontemporer Asghar Ali Engineer dalam memandang persoalan tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, maka penelitian i diklasifikasikan
menjadi beberapa bab dan masing-masing bab terdin sub-sub bab.

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang mendeskripsikan kerangka kerja
pengkajian dan pembahasan secara global, berisi uraian tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teontik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, sebagai pengantar untuk mengetahui pandangan al-Jauzi dan

Asghara Ali Engineer terhadap hak isteri dan suami yang diinformasikan dalam
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kitab Ahkam al-Nisa’ dan buku The Rights of Women in Islam, maka perlu
dikemukakan biografinya secara singkat yang meliputi nasab dan kelahirannya,
latar belakang pendidikan dan aktifitas keilmuan serta situasi dan kondisi pada
masanya.

Bab ketiga pembahasan atas deskripsi pemikiran al-Jauzi dan Asghar Al
Engineer yang difokuskan pada pemikirannya fentang hak isteri dan suami, dan
serta perbandingan keduanya, yang dibagi ke dalam dua sub tema pembahasan,
yaitu tentang hak suami dan hak istri menurut al-Jauzi, Hak suami dan istri
menurut Asghar Ali Engineer. Masing-masing sub tema terdiri dari hak
menikmati hubungan seksual, hak mendapatkan perlakuan yang baik, hak untuk
ditaati dan hak mendapatkan nafkah.

Bab keempat, menganalisa pemikiran ibn al-Jauzi dan Asghar Ali
Engineer dan menjawab pokok persoalan kedua yakni relevansi pemikiran ibn al-
Jauzi dan Asghar jika di tinjau dari perspektif kesetaraan jender, yang dibagi
kedalam tiga subtema pembahasan, yaitu mengenai kesetaraan hak antara suami
dan istri, konsep kemitrasejajaran suami istri dalam rumah tangga dan peran
suami istri dalam rumah tangga.

Semua pembahasan dalam bab-bab diatas, disimpulkan dalam bab kelima.

Dan bab kelima ini, dibagi menjadi dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Jauzi dalam merumuskan pendapatnya tentang hak istri dan suami
disamping di dasarkan atas nas al-Qur'an dan Sunnah, juga
mempertimbangkan kondisi sosial budaya setempat yang berlaku saat itu.
Sedangkan Asghar dalam merumuskan pendapatnya, disamping di dasarkan
atas nas al-Qur’an dan Sunnah juga mempertimbangkan atau memperhatikan
pesan-pesan normatif ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan landasannya, bukan
kontekstualitas ayat saat diturunkan.

Hak istri untuk diperlakukan secara ma’ruf, hak penuh suami
menikmati hubungan seksual, hak suami untuk ditaati istrinya secara mutlak
dan hak istri atas natkah suami menurut pendapat al-Jauzi, dilatarbelakangi
oleh kultur patriarkhi yang berkembang saat itu dan oleh konsep kedudukan
suami (laki-laki) yang lebih tinggi daripada istrinya (perempuan) scbagaimana
termuat dalam hadis-hadis yang beredar di kalangan umat. Sementara
pemikitan Asghar mengenai hak istri di gauli secara ma’ruf, hak yang sama
untuk dapat menikmati hubungaﬁ seksual, hak suami untuk ditaati secara tak
berlebihan dan hak istri untuk mendapatkan nafkah yang baik dan cukup sejak
istri tinggal bersama suami khususnya selama proses reproduksi (hamil,
melahirkan dan menyusw) dilatar belakangi oleh kultwr dan tuntutan

masyarakat tentang kesetaraan hak, sebagaimana yang terdapat dalam ayat-ayat
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al-Qur’an yang di kutip oleh Asghar dengan melihat dan mengkaji aspek
normatif dan kontekstualitas ayat tersebut.

Peran suami dan istri dalam rumah tangga yang tidak seimbang
(diskriminatif dan subordinatif) peran suami publik dan peran istri domestik
didasarkan atas al-Qur’an dan hadis sahih serta adanya institusi purdah yang
telah mengakar kokoh dalam masyarakat, juga perkembangan situasi kondis:
hijaz. Bagi Asghar peran suami dan istri yang seimbang tanpa adanya dikotomi
publik-domestik di dasarkan atas ayat-ayat tentang kesetaraan jender, serta
pesan moral yang diperjuangkan Nabi, yang lebih menekankan pada nilai-nilai
keadilan, kesetaraan dan egaliterian. Serta adanya tuntutan masyarakat akan
pengakuan hak individu dan upaya penghapusan segala bentuk diskriminasi
dalam rangka melindungi agama, jiwa, akal, keturunan atau kehormatan dan
harta, tanpa memandang keyakinan, golongan, warna kulit, etnis dan jenis
kelamin.

Pada masa al-Jauzi kondisi sosial budaya mempunyai pola hubungan
suami istri, suami sangat dominan dan istri sangat'tergantung pada suami,
suami berhak menentukan hidup istri dan sebaliknya istni tidak berhak
menentukan hidupnya sendiri. Sedangkan pada masa Asghar kondisi sosial
budaya mempunyai pola hubungan'suami istri yang tidak jauh berbeda dengan
al-Jauzi. Hanya saja tuntutan istri dan suami merupakan mitra sejajar dan tidak
ada lagi dominasi suami (laki-laki) atas istri (perempuan) dan tidak ada pula
dominasi perempuan atas laki-laki semakin kuat dan berkembang di

masyarakat saat ini. Sehingga peran suami sebagai pengambil keputusan tidak
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hanya milik suami dan peran domestik (tugas pengasuhan dan pemeliharaan
anak) tidak mutlak sebagai tugas istri.

Dari pembahasan bab-bab sebelumnya dapat ditarik benang merah
tentang pemikiran ibn al-Jauzi dan Asghar Ali Engineer. Jika di timau dari
perspektif kesetaraan jender, pemikiran ibn al-Jauzi sudah tidak relevan dengan
kondisi masyarakat, schingga perlu melakukan reinterpretasi terhadap nas-nas
yang dijadikan hujjah tentang hak istri dan suami agar lebih berkeadilan.

Pemikiran Asghar yang didukung oleh berbagai pendekatan dalam hal
mi sangat relevan dengan kondisi masyarakat yang menuntut adanya
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan umumnya dan suami istri

khususnya.

B. Saran-Saran

Hukum Islam dalam mengahadapi perkembangan masyarakat berada
pada posisi yang sulit. Di satu sisi dia harus stabil dan kokoh untuk memnjadi
pengontrol masyarakat serta tidak boleh larut dengan perubahan. Tapi di sisi
lain dia juga harus berubah. Menyesuaikan diri dengan tuntytan masyarakat
modern yang senantiasa berkembang pesat. Untuk itu rekonsepsi terhadap
konsepsi lama tentang hak istri dan suami mutlak diperlukan. Karena
rekonsepsi itu akan bermanfaat bagi hukum Islam yang berimpiikasi pada pola
relasi suami istri dalam mengahadapi tuntutan masyarakat modern. Dan
konsepsi Asghar tentang hak istri dan suami, hendaknya menjadi pertimbangan

bagi para sarjana {‘ulama) yang mendalami hukum Islam. Meskipun Asghar
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bukanlah ulama yang hidup pada abad pertengahan dengan segala bentuk
sakralitas dan kebesaran salah satu mazhab. Akan tetapi ternyata mempunyai
konsepsi pemikiran yang iebih dekat kepada pesan normatif yang dibawa Nabi
muhammad dalam misi kerasulannya.

Figur ini pantas untuk dijadikan cantolan sejarah bagi para sarjana
hukum Islam, dalam menjawab problematika hukum Islam yang berkembang
di masyarakat. Karena tidak diragukan lagi, suatu jawaban untuk masa depan
akan menjadi lebth berbobot apabila jawaban itu mempunyai pijakan ke
belakang yang jauh.

Sebagai khazanah keilmuan, syari’ah atau hukum Islam tidak cukup
dipelajari hanya dari segi tcks-teks, juga harus dilihat latar belakang
kesejarahannya. Dengan demikian dapat menangkap maksud atau pesan yang
dikandungnya dengan meneliti nas-nas yang dijadikan landasannya dapat
diketahui sejauh mana kekuatan argumennya.

Syar’ah sebagai produk keilmuan yang tidak sekali jadi dan tidak
bersifat ilahiyah selalu dihadapkan dengan realita kehidupan yang tidak selalu
sama. Sikap yang bijaksana adalah mengkajinya secara knitis. Mampu memilah
dan memilih mana dan apa diantara ajarannya yang bersifat kondisional dan
perlu didiskusikan sehingga akan terbentuk rumusan yang lebih luwes, dinamis
dan sejalan dengan kemaslahatan umat Islam pada khususnya dan umat
manusia pada umumnya dalam upaya penegakan nilai-nilai universal tentang

cinta kasih, keadilan, kesetaraan, kedamaian dan kebahagiaan.
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LAMPIRAN I

Karya Karya Ibn al-Jauzi
Dalam Bidang Tafsir

\. Al-Mugni fi al-Tafsir, 2. Zadul Masir fi ‘llm al-Tafsir, 3. Tafsir
al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, 4. Tazkirah al-Arrib fi Tafsir al-Garib, 5. Garib
al-Garib, 6. Nazhat al-‘Uyun al-Nawadir fi al-wujuh wa al-Nadair, 8. al-Wujuh
al-Nawadir fi al-Wujuh wa al-Nadair, 9. al-Isyarat ila al-Qira’at al-Mukhtarat,
10. Tadkirat al-Muntabih fi ‘Uyun al-Musytabih, \\. Funun al-Afnan, 12.
‘Umdat al-Rasikh 1 Ma’rifat al-Mansukh wa al-Nasikh dan 13, al-Musofa bi
Akti Ah! al-Rasukh f1 ‘llm al-Nasikh wa al-Mansukh.

_ \4. Muntagid al Mu’tagid, Minhaj al-Wusul ila ‘Iim al-Usal, 15. Bayan
Gaflah al-Qa’il bigadam Afal al-‘Ibad, \6. Gawamid al-llahivat, 11. Masalik al-
‘agl, 18. Minhaj Ahlu al-Isabah, 19. al-Siru al-Masun, 19. Daf’u Syibhu al-
Tasybih dan 20. al-Ra’du ‘ala al-Muta’asibu al-‘Anid,

Dalam Bidang Hazdlis dan Zuhud

21. Jami’ al-Masanid bi al-Khasi al-Asanid, 22. al-Hadaiq, Jaza’, 23.
Nafyu al-Nagl, 24. al-Mujtabi, 25. al-Muzahah, 26. ‘Uyun al-Hikayat, 27.
Multagitu al-Hikayat, 28. Irsyad al-Murabi al-Din {i Hikayat al Salafu al-Salihin,
29. Raudat al-Naqil, 30. Gurul al-Asar, 3\. al-Tahqiq i AHadisi al-Ta’lig, 32. al-
Madih, 33. al-Maudw’at min al-Ahadis al-Marfu’at, 34. al-‘llal al-Mutanahiyat i
al-AHadis al-Wahiyat, 35. al-Kasyaf 1i Musykili al-Sahihain, 36, al-Du’afai wa
al-Matrukin, 37, A’lamu al-‘Alim ba’da Rusukhikhi bi hagaiqi Nasikh al-Hadis
wa mansukh, 38. Akhbaru Ahlu al-Rasukh f7 al-Fighi wa al-Hadis bi Migdari al-
Mansukh min al-Hadis, 39. al-Sahmu al-Musib, 40. Akhayaru al-Dakhair, 41. al-
Fawaid ‘an al-Suyukh, 42. Manaqib ashabi al-Hadis, 43. Maut al-Khudri, 44.
Mukhtasirubu, 45. al-Masyikhatu, 46. al-Musalsilatu, 47. al-Muhtasibu fi al-
Nasb, 48. Tuhfat al-Tulab, 49. Tanwir Mudiluhum al-Syarif; 50. al-Algab, 51.
Fadailu ‘Umar ibn ab al-Khatab, 52. Fadailul ‘Umar ibn ‘Abd al-Aziz, 53.
Fadailu Sa’id ibn al-Musayyab, 54. Fadail al-Hasan al-Basri, 55. Manaqib
al-Fadil ibn ‘Iyad, 56. Manaqib Bisyri al-Hafi, 57. Manaqib Ibrakim ibn Adham,
58. Managib Sufyan al-Sauri, 59. Manaqgib Ahmad ibn Hambal, 60. Manaqib
Ma’ruf al-Karkhi, 61. Manaqib Rabi’ah al-‘Adawiyah, 62. Masiru al-‘Azmn al-
Sakin ila asyrafi al-Amakin, 63. Safwat al-Safwat, 64. Minhaj al-Qasidin, 65. al-
Mukhtar min Akhbar al-Akhyar, 66. al-Qati’ limahali al-Lujaj bi Mahali al-
Hujaj, 67. ‘jalat al-Muntadir Ii Syarhi Hal al-Khudri, 68. al-Nisa’ wa ma
yata’alaqu bi Adabihinna, 69. ‘llmu Hadis al-Manqul fT an Aba Bakrin Amma al-
Rasul, 70. al-Jauhar, 71. al-Muglaqu.



Dalam Bidang Sejarah

72. Talgihu Fuhum Ahlu al-Asar fi *Uyuni al-Tawarikh wa al-Sir, T3. al-
Muntadimu T Tarikh al-Muluk wa al-Umam, 74.
Syuduru al-‘Ugud fi Tarikh al-Ma’khud, 75. Taraify al-Daraifu fi Tarikhi al-
Sawaliff, 6. Manaqibu al-Bagdad.

Dalam Bidang Figh

77. Al-Insafu fi Masaili al-Khilafi, 78. Junatu al-Nadri wa Junatu al-Nadr,
79. wa hiva al-Ta’ligat al-Wast, 80. Mu’tasaru ai-Mukhtasar T Masail al-Nadr,
81. ‘Amd al-Dalail fi Musytahari al-Masail, 82. wa hiya al-Ta’liqat al-Sugra, 83.
al-Mazhabu fi al-Mazhab, 84. Masbuk al-Zahb, 85. al-Nabzah, 86. al-‘Ibadat al-
Khams, 87. Asbab al-Hidayat Ii Arbab al-Bidayat, 88. Kasyf al-Zulumat ‘an al-
Diya’ fi rady Da’wa, 89. Rad al-Laum wa al-Dim fi Saum Yaum al-Gaim.

Dalam Bidang Hikmah atau Nasihat

90. A/l-Yawaqgit fi al-Khmb, 91. al-Muntakhibu fi al-Naub, 92.
Muntakhibu al-Muntakhib, 93. Nasim al-Riyad, 94. al-Lu’Lw’, 95. Kanzu al-
Madkur, 96. al-Uzaj, 97. al-Lataif 98. Kunuzu al-Ramuz, 99. al-Muqtabis, 100.
Muwafiq al-Murafiq, 101. Syahidun wa Masyhudun, 102. wa Istat al-‘Uqud min
Syahidin wa masyhudin, 103. al-Lahb, 104. al-Madhasy, 105. Sabanujad, 106.
Muhadasu al-‘Aqi, 107. Lagit al-Jaman, 108. Ma’any al-Ma’any, 109. Futuh al-
Futuh, 110. al-Ta’azi al-Mulukiyah, 111, al-‘agd al-Mugim, 112. ‘Iqaz al- Wasnan
min al-Rigdat bi Ahwal al-Hayawan wa al-Nabat, 113. Naktu al-Majalis al-
Badrivah, 114. Nazhat al-Adib, 115. Muntaha al-Muntaha, 116. Tabsirat al-
Mubtady, 111. al-Yaqutat, 118. Tuhfat al-wa’az.

Dalam Bidang Lain

119. Dam al-Hawa, 120. Saidu al-Khatir, 121. Ahkam bi Ahkam al-
Asy’ary, 122. al-Qasas wa al-Madkurin, 123. Tagwim al-Lisan, 124. al-Adkiya’,
125. al-Hamga, 126. Talbis al-Ibiis, 127. Laqgt al-Manafi’, 128. fi al-Tib,129. al-
Syaib al-Khadab, 130. wa A’maru al-A’yan, 131. wa Tsabt ‘Inda al-Mamat, 132.
Tanwir al-Gabsy fi Fadl al-Saud wa ai-Habsy, 133. al-Has ‘ala Hifdi al-‘lim wa
Dikr Kibar al-Hufad, 134. Asyraf al-Mawaly, 135. A’lam al-Ahya bi Aglat al-
Ahya, 136. Tahrim al-Mabhal al-Makruh, 137. al-Masabih li Da’wat al-Imam al-
Mustady, 138. ‘Atf al-‘Ulama ‘ala al-Umara’ wa al-Umara’, 139. al-Mugamat,
140. Min Rasa’il, 141. al-Tib al-Ruhani, 142. Bayan al-Khata wa al-Sawab ‘an
AHadis al-Syihab, 143. al-Baz al-Asyhab alu al-Munqgad ‘ala Khalaf al-Mazhab,
144. al-Wafa bi Fadail al-Mustafa Salaallah ‘alaih wa al-Salam, 145. al-Nur fi
Fadail al-Ayam wa al-Suhur, 146. Taqrib al-Tariq al-Ab’ad {7 Fadail Magbarat
Ahmad, 147. Manaqib al-Imam al-Syafi’i, 148. al-‘Uzlat, 149. al-Riyadat, 150.



Minhaj al-Isabat fT Mahabbat al-Sahabat, 151. Funun al-Albab, 152, al-Zarafa’
wa al-Mutahabbin, 153, Manaqib Abi Bakrin, 154. Manaqib ‘Ali, 155. Fadail
al-‘Arab, 156. Darrat al-Iklil fi al-Tarikh, 157. al-Amsal, 158. al-Manfa’at
fi Madahib al-Arba’ah, 159. al-Mukhtar min al-Asy’ar, 160. Ru’us al-Qawarir,
161. al-Murtajal fi al-Wa’z, 162. Dahirat al-Wa’z, 163. al-Zujar al-Makhuf;
164. al-Zind al-Wary fi al-Wa’z, 165. al-Nasiry, 166. al-Fakhir fi Ayam al-Imam
al-Nasir, 167. al-Majd al-Salahi, 168. Lugat al-Figh, 169. Garib al-Hadls,
170, Milh al-Hadis, 17\. al-Wusul al-Wa’ziyat ‘ala Huruf al-Mu’jam,
172. Salawat al-Ahzan, 173. al-Ma’syuq i al-Wa’z, 174. al-Majalis al-Yusufiyat
fi al-Wa’z, 175. al-Wa’z al-Magbari, 176. Qivam al-Lail, 177. al-Muhadasat,
178. al-Munajat, 179. Zahir al-Jawahir fi al-Wa’z, 180. Kanz al-Madkur,
181. a/-Nahat al-Khawatim, 182. al-Murtaqi Ii man Ittaqa, 183. Zain al-Qasas,
184. Nasim al-Riyad.

Karya-Karya Ashgar Ali Engineer » 1(pasi

1. Rethinking Issues in Islam, 2. Communal Riots in Post Inependencie India, 3.
Babri Masjid Ramjanamhoomi Controversy/South Asia Books/Januari 1996, 4.
Islam and Revolution/Asia Book Corporation of America/Januari 1984, 5.
Problems of Muslim Women in India, 6. State Secularism and Religion, Ashgar
and Uday Mechta, 7. Politic on Confrontation, 8. Masers and Lasers: How They
Work, What They Do, Brotherton M, 9. The Shah Bano Controversy, 1986, 10.
Secular Crown on Fie (Kashmir Problem), 1991, 11. Communalisation of
Politics and 10th Lok Sabha Election, 12. Ethnical Conflict in South Asia, 1987,
13. Lifting the Veil Communal Violence and Communal Harmony in
Contemporary India, 14. Religion and Liberation, 1989, 15. Rights of Women in
Islam, 1992, 16. Kerala Muslims, 17. Muslim Communities of Gujarat, 18. Islam
and Liberation Theology: Esssay on Liberative Elements in Islam1990, 19. The
Origin and Development of Islam, 1986, 20. Status of Women in Islam, 1987, 21.
Women and Administration in Islam 22. Communal Violence in Post
Indepenence India, 1984, 23. The Islamic State (revised edition), 1994, 24. The
Bohras, 1980, 25. Islam and Muslims Critical Prespectives, 1985, 26. Islam and
1t’s Relevance to our Age, 1984, 27. Bhivansi Bombay Riots, 1984, 28. Struggles
for Reforms in Bohra Community, 1984, 29. On Development Theory of
Communal, 1984, 30. Indian Muslim a Study of Minority Problem, 1984, 31.
Communalism and Communal Problem in India, 1983, 32. Delhi Mcerut Riots,
1988, 33. Sufsm and Communal Harmony, 1991, 34. Mandal Commision
Controversy, 1991.



TERJEMAHAN

N\\‘\\‘:\":"C\\:\\'k“‘:‘\‘t"t“‘i‘:\‘:‘“"\“:"\‘\R\\\‘\‘\\"\\\\\““:T\\“‘:‘g"‘-‘\"“\‘
~

L& gt P g ’ """"t! AT YT

1

e

2

T

T T T T e

\\:

RO, T L, A T T L T

¢
¢

1

ATy lt’tt'llllartlllltt’ttttllzwrrwrl’t’tt"tt.r".r"”.rltttlllllll.ttltl}’

3

14
£
‘
’
fa

30

[
]
BAB 1 g
#

LA AT ST DY

¢ Dan diantara tanda-tanda  kekuasaan-Nya ialah Dia é
, menc:lptakan untukmu istri-istri dari jemismu sendiri, supaya .,
' kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan ? :
* dljad1kan-Nya di antaramu r1asa kasth dan sayang :
, Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
/ { tanda-tanda bagi kaum yang berpikir

o T e R P

ﬁ

; Wamta—wamta yang ditalak hendaklah tenahan diri { :
: (menunggu) tiga kali (sucihaidh). Tidak boleh mereka ? :
: menyembunylkan apa yang diciptakan Allah dalam ra.hmmya,s
/ ]1ka mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami- 4
, suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu, ]1ka
a mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan yang wanita 4
¢ mempunyai hak yang seimbang dengan kewajlbannya menurut
j cara yang makruf Akan {etapi para suami mempunyai ;
¢ tingkatan kelebihan dari istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lag1 ‘
' Maha Bijaksana.

T
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Apablla seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, 515

1stn tidak mendatanginya, schingga suammya marah
semalaman baginya laknat malaikat sampat f
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10

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak ‘
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan
perdamain itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu
; menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu
; secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak
acuh) maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa
yang kamu keljakan
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki :
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang j
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, /
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan;,
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki- :
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan ¢
¢ yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan5
¢ yang banyak menyebut nama Allah, Allah telah menyedlakan :
: untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.
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Hindun binti Utbah datang kepada Rasululiah dan berkata: Ya
rasulallah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang kikir, ;
maka apakah berdosa bagiku apabila aku memakan sesuatu ;
dari apa yang dimiliknya untuk mencukupi nafkah kami. !
Rasulullah bersabda: aku tidak tahu kecuali dengan cara yang
baik.

T T T,

Apabila Salah seorang diantara kalian berhajat terhadap 1stnnya
maka datangilah ia meskipun berada di atas perapian.
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. Sesungguhnya ketika Rasulfullah berada ditengah-tengah kaum$
. Muhajirin dan Anshor, datanglah seekor unta dan syjud kepada / /
Rasulullah. Maka para sahabat berkata, “Ya Rasulallah hewan- ¢
hewan dan tumbuhan sujud kepadamu, maka kami lebih berhak }
 syjud  kepadamu”. Kemudian Rasuluflah  menjawab:
“Sembahlah Tuhan kalian dan muliakanlah saudara kalian. ;
Kalau aku boleh memerintah seseorang untuk sujud kepada
seseorang, pasti aku perintahkan seorang istni untuk su;ud ‘
kepada suaminya dan aku perintahkan seorang istri untuk
memindahkan gunung Ashfar ke Gunung Aswad atau ,
sebaliknya, karena sudah selayaknya istri melakukan hal :
tersebut untuk suaminya.

T L T, TR TR TR T T
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, Apabila seorang istti meninggal dunia dan suaminya rela
kepadanya, maka istri tersebut masuk surga. :

i
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' Janganlah kalian memukul lebih dari sepuluh pukulan, kecuali /
; apa yang telah dltetapkan, sebagai ketetapan dari Allah swt. 5
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‘5“Hendaklah orang-orang yang mampu memberi nafkah }

 menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan #
' rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekedar) apa yang diberikan Allah; “
kepadanya. Allah kelak akan membenkan kelapangan setelah :
kesempitan.
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 “Tempatkan mereka di mana kamu bertempat tinggal menurut /
 kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
dengan maksud menyengsarakan mereka. Dan jika mereka‘
; it sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka naﬂcah :
, hingga mereka bersalin. Dan jika menyusukan (anak—anakmu) /
untukmu maka berikanlah kepada mereka imbalan jasa; dan’
musyawarahkanlah diantara kamu, dengan baik; dan jika kamu ¢
f tidak mendapat kesepakatan, maka perempuan lain bo]ehf
¢ menyusukan (anak itu) untukmu” :

]
/
4
!
F

"‘Hendaklah manusia merenungkan bagaimana mereka !
! diciptakan. Dia diciptakan dari air yang memancar, dar
i punggung dan rusuk.”

VI
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